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“I can do all this through Him who gives me strength.” - Philippians 4:13 
 

 

 

 “Optimism is the faith that leads to achievement. Nothing can be done 

without hope and confidence.” - Hellen Keller 

 

 

“ Therefore I tell you, whatever you ask for in prayer, believe that you have 

received it, and it will be yours” - Mark 11:24 

 

 

“The only thing that overcomes hard luck is hard work.” - Harry Golden 
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Papa, Mama, Gloria, Meymey 
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INTISARI 
 

KUAT LENTUR PANEL LANTAI PRACETAK BETON RINGAN 
MENGGUNAKAN AGREGAT KASAR PUMICE, Mario Stevenson Mozes, 
NPM 13 02 15071, Tahun 2017, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

Elemen-elemen struktural pada konstruksi bangunan sudah mulai banyak 
dimodifikasi dan dibuat sedemikian rupa dengan bentuk dan material 
penyusunnya untuk mereduksi berat dan beban pada bangunan konstruksi. 
Dengan berkurangnya berat struktur bangunan maka dapat mengurangi gaya 
gempa yang bekerja pada bangunan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental yang 
dilakukan pada laboratorium. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kuat lentur 
maksimum yang dapat diterima oleh panel lantai beton ringan dan dibandingkan 
dengan panel lantai Citicon. Benda uji yang dibuat berupa panel lantai pracetak 
beton ringan dengan ukuran penampang 450 x 125 x 1500 mm. Material 
penyusun beton ringan menggunakan agregat kasar pumice (batu apung) dengan 
ukuran butir agregat 20 mm. Panel lantai pracetak dibuat dengan variasi panel 
lantai solid dan panel lantai berongga dengan 3 buah lubang rongga. Bahan 
tambah yang digunakan Ligno P-100 sebesar 0,6% yang berfungsi sebagai 
workability dengan bertujuan untuk mempermudah proses pengecoran. Pelat 
ditinjau sebagai pelat satu arah dengan tulangan tunggal menggunakan baja 
tulangan P8 mm. Pengujian seluruh benda uji dilakukan setelah mencapai umur 
28 hari.  

Berdasarkan perbandingan hasil pengujian lentur beban maksimum rata-
rata yang dapat diterima PLBR, PLBRB dan PLC berturut-turut adalah 34,50 kN; 
33,35 kN dan14,21 kN dengan persentase PLBRB sebesar 3,33%  terhadap PLBR 
dan persentase PLC sebesar 58,81% terhadap PLBR. 

 
Kata Kunci : pumice, Ligno P-100, panel lantai, beton ringan, kuat lentur panel 
lantai.  

 

 


